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METODE PENELITIAN

Pada metode penelitian ini peneliti menggunakan metode yang
akan diterpakan pada penelitian yang akan dilakukan dan untuk
mendapatkan hasil yang di inginkan peneliti'. Penenlitian adalah diolah
kembali dalam mengembangkan suatu teknologi dan ilmu pengetahuan,
oleh sebab itu penenilitan kan menemukan hasil yang diteliti dan
mendapatkan hasil sesuai dengan kebenaran yang akan kembali
kemudian dianalisis®.unsur-unsur yang digunakan peneliti seperti yang
dijlaskan dibawah ini:

A. Jenis dan Pendekatan

Penelitian tersebut memakai jenis penelitian lapangan
(field research). Dalam penelitian lapangan ini penulis akan
mencari data dan kepentiang dalam penelitain secara
langsung®.Penelitian ~ lapangan  adalah  penelitian  yang
pengumpulan datanya dilakukan di lapangan misalnya lingkungan
masyarakat, lembaga dan organisasi kemasyarakatan maupun
pemerintahan yang datanya bisa di ambil untuk di jadikan hasil
penelit* ketika melaksanakan penelitian, peneliti menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moloeng
menjeleaskan bahwa penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk
memahami fenomena yang sedang terjadi pada subjek penelitian
seperti tingkah laku, persepsi, tindakan, motivasi dan cara
mengolah data dalam bentuk deskripsi berupa kalimat serta
dengan berbagai metode ilmiah yang digunakan.

B. Setting Penelitian
Setting penelitian ialah lokasi dan waktu dilaksanakannya
penelitian. Lokasi penelitian yaitu situasi dan kondisi lingkungan
dalam sebuah penelitian. Sedangkan waktu penelitian adalah
situasi masa pelaksanaan penelitian. Setting penelitian digunakan

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013),
3.

2 Sarjono Soekanto dan Sri Mamuji, Penelitian Hukum Normatif,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, Cet.8, 2004), 1

® Conny R Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo,
2010), 9

* Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), 4

29



untuk membantu peneliti dalam memposisikan dan memaknai
simpulan dari hasil penelitian sesuai dengan konteks ruang dan
waktu.” Adapun setting penelitian kali ini berada di Nu-Care
Lazisnu Pati. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan mulai
awal bulan Februari sampai dengan akhir bulan februari 2022.
peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan wakil
pimpinan panti untuk mengumpulkan data mengenai gambaran
umum panti seperti sejarah, visi, misi, struktur organisasi dan
sebagainya. Kemudian di hari berikutnya peneliti melakukan
wawancara dengan beberapa orang yang bersedekah di NU-Care
Lazisnu Pati

C. Subyek Penelitian

Subyek penelitian ialah suatu atau seseorang Yyang
mengenai diperolehnya keterangan yang bermanfaat untuk
memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi pada latar
penelitian. Istilah lain dari subyek penelitian yaktu responden,
ialah seseorang yang memberikan tespon atau informasi tentang
fakta atau pendapat yang mereka ketahui. Dalan peneliyian
kualitatif, istilah responden juga di sebut dengan informan, yaitu
seseorang Yyang memberikan informasu tentang data yang
berkaitan dengan penelitian®. Subjek penelitian dalam penelitian
ialah beberapa orang yang bersedekah di Nu-care Lazisnu Pati.

D. Sumber Data
Dalam garis besar sumber data memiliki peranan penting
dalam sebuah penelitian yang berguna untuk menentukan hasil
dan keberhasil suatu penelitian, oleh karena itu sumber data dibagi
menjadi beberapa yang diekompokan dalam jenisnya sebagai
berikut ini:

1. Data Primer
Data primer merupakan data dari tangan pertama, data
yang sudah diperoleh langsung dari subjek penelitiannya.
Dengan mengambil data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi, untuk mendapatkan data primer ini peneliti mencari
informasi dari masyarakat yang melakukan sedekah Nucare-
Lazinu Pati Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh
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melalui hasil observasi dan wawancara dengan responden atau
informan, wawancara di lakukan dengan Ketua umum Lazisnu
Pati dan 10 orang yang melakukan sedekah di Lazisnu Pati,
data yang akan diolah untuk mendapatkan jawaban atas
informasi yang di cari, data yang di ambil berupa informasi
dari informan yang ahli dalam bidang sedekah.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data maupun informasi
yang disatukan oleh penulis yang didapatkan secara tidak
langsung dan bersifat publik seperti struktur organisasi data
kearsipan, laporan, dokumen dan buku-buku’. Data yang
diperoleh dari subjek penelitian, baik oleh pihak lain maupun
tidak langsung oleh peneliti, disajikan untuk mendukung dan
menyempurnakan penelitian. Data sekunder yang diambil dari
survei ini diambil dari data internal seperti struktur
manajemen. Lazisnu Pati, dokumen Lazisnu Pati.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik  mengumpulkan data merupakan langkah
terpenting dalam penelitian, karena tujuan utama penelitian disini
adalah untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif,
teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi adalah salah satu rangkain dalam penelitian
untuk mcari sumber informasi ataupun sumber data yang
dicari oleh peneliti, observasi biasanya ditujukan pada
seseorang Yyang berkompeten sebagai narasumber dalam
penelitian. Observasi tidak hanya dilakukan sekali namun
beberapa kali kali obsevasi dilakukan guna mendaptakan data
atau sumber informasi yang benar-benar valid yang berkaitan
dengan problematika penelitian®.

Observasi merupakan dasar dari semua ilmu
pengetahuan.Para ilmuwan biasanya bekerja berdasarkan data
yaitu fakta yang benar benar terjadi mengenai dunia kenyataan
yang diperoleh melalui observasi®
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Metode ini dilakukan untuk mengetahui data tentang
pengaruh sedekah terhadap ketenangan hati di Nu-care lazinu
Pati. Dalam penelitian tesebut peneliti menggunakan observasi
partisipatif dimana peneliti terjun langsung dalam suatu
kondisi dimana penelitian itu dilakukan.

2. Wawancara

Wawancara dalam penelitian tersebut, penulis
memakai tehknik pengumpulan data melalui wawancara
secara mendalam. Wawancara adalah salah satu tehnik
mengumpulkan data yang bisa dilakukan secara langsung
dengan subjek penelitian atau responden. Wawancara ialah
proses percakapan antara pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan kepada responden dengan maksud
untuk mengontruksi tentang seseorang, kegiatan, kejadian,
motivasi, perasaan dan yang lainya*

Wawancara  merupakan  salah  satu  kaedah
mengumpulkan data yang paling biasa digunakan dalan
penelitian sosial. Wawancara merupakan teknik pengumpulan
data di mana peneliti secara lisan mengajukan pertanyaan
kepada orang yang diwawancarai. Wawancara mengharuskan
kedua belah pihak baik itu peneliti maupun subjek kajian
bertemu dan berinteraksi langsung dan aktif agar dapat
mencapai tujuan dan data yang didapat baik dan akurat™.
Dalam teknik ini, peneliti mengajukan pertanyaan kepada
informan secara terbuka. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan wawancara dengan pimpinan yayasan dan orang
yang melakukan sedekah di NU-care Lazisnu Pati.

3. Dokumentasi

Dekumntasi merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam sebuah penelitian. Pada era yang sudah canggih ini
peneliti dapat mengabadikan momen penelitian menggunakan
kamera, yang berguna untuk memberikan bukti dalam bentuk
foto maupun video®. Dekumentasi dapat memudahkan
peneliti dalam sebuah penelitian, dekumntasi dilakukan dalam
poin-point tertentu yang bisa digunakan sebagai laporandalam
bentu gambar®®. Dekumntasi dapat di muat dalam gambaran
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umum Nu-care lazisnu Pati dan hasil foto saat melakukan
wawancara serta yang lainya.

F. Pengujian Keabsahan Data

Kevalidan data merupakan yang kenyataab suatu data dari
hasil penelitian yang memfokuskan pada data atau informasi
daripada maupun jumlah objyek yang diteliti oleh penulis. Uji
keabsahan data pada sebuah penelitian pada uji validitascukup
difokuskan dan reliabiltas. Dalam penelitian kualitatif, data bisa
dikatakan **.
1. Triangulasi

Upaya yang digunakan menggunakan perbandingan
informasi yang didapatkan atau sumber dari yang lain. Pada
penelitian kualitatif dilakuakn bahwa penelitian memakai
metode wawancara, observasi, dan survey. Guna memperoleh
kebenaran suatu informasi yang bisa dipercaya dan gambaran
yang sesuai mengenai informasi tertentu, peneliti dapat
menggunakan metode wawancara dan pengamatan untuk
mengecek kebenarannya. Oleh karena itu, peneliti juga dapat
memakai narasumber yang berbeda untuk membandingkan
kebenaran informasi tersebut.Melalui berbagai perspektif atau
pandangan, diharapkan diperolenh hasil yang mendekati
kebenaran.

Pada konsep tiangulasi ini peneliti dalam menjalankan
penelitian memakai beberpa metode, dari sumber data, dan
teori guna menyatukan data kemudian dianalisa untuk
mendaptkan hasil yangsesuai apa yang diharapkan peneliti.*.
Triangulasi mempunyai tujuan penggalian lebih dalam
kebenaran informan yang lain melalui berbagai metode dan
sumber pengumpulan data wawancara dan observasi, penulis
bisa memakai observasi terlibat (participant observation),
document tertulis, arsip, document histori, catatan resmi,
catatan atau tulisan pribadi, dan gambar atau foto. Tentunya
setiap metodeakan memberikan bukti atau data yang berbeda,
sehingga memberikan perspektif yang berbeda terhadap
fenomena yang diteliti.
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G. Teknik Analisis Data

Analisa data merupakan suatu prosedur pengolahan data
berbentuk rinci yang ringan dijelaskan’®. Analisa data kualitatif
mempunyai tujuan guna mencari makna dibalik data yang
diperoleh penulis melalui pengakuan subjek. Oleh karena itu,
peneliti perlu melakukan analisa data dari berbagai obyek
penelitian. Analisa diperlukan dengan bermaksud agar dapat
mengenghasilkan kaitan tersebut secara jelas dan mudah
dipahami®’. Analisis data adalah upaya untuk mencari serta menata
secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lain
sebagainya. Proses menyusun data agar data tersebut dapat
ditafsirkan menyusun data berarti menggolongkannya ke dalam
berbagai tema, pola, dan kategori®. lima teknik yang dilakukan
dalam proses menganalisa data kualitatif:

1. Dokumentasi dalam peroses penelitian sangatlah penting
untuk digunakan sebagai laporan pengumpulan data,
dekumntasi biasanya diambil ketika sedang berkoordinasi
dengan narasumber, dekumntasi juga bisa berupa foto maupun
video, penulis akan memberika beberapa pertanyaan kepada
narasumber kemudian narasumber tersebut memeberikan
jawab atas kejadian atau fenomena yang sedang terjadi.

2. Mengatur/mengklasifikasikan ~ data ~ menjadi konsep.
Identifikasi dan pengembangan konseptual merupakan bagian
penting dari proses interaksi dalam penelitian ini.
Konseptualisasi dapat dimulai dengan pengamatan sederhana
yang mudah diinterpretasikan. Fokus konseptualisasi adalah
untuk memberikan gambaran yang lebih rinci tentang apa
yang diamati dan membenarkan mengapa apa yang diamati itu
penting.

3. Mengaitkan data satu dengan data yang lain guna
meneemukan data yang dianggap relevan (examining
relationship and displaying).

4. Legitimasi vyaitu mengevaluasi alternatif  penjelasan,
konfirmasi bukti dan mencari kasus negatif.

5. Memberi tahu temuan maupun hasil penelitian yang diperoleh
peneliti.
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